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Abstract: Perkembangan industri pariwisata di Kecamatan Sekotong, Kabupaten 

Lombok Barat, membuka peluang besar bagi peningkatan mutu pendidikan 

vokasi di SMK. Serta mengurangi tingkat penyumbang pengangguran dari 

tingkat SMK. Sebagai respons terhadap kebutuhan dunia kerja, SMK Negeri 2 

Sekotong menginisiasi program Teaching Factory. guna menjembatani 

kesenjangan antara kompetensi siswa dengan tuntutan industri. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi pelaksanaan Teaching Factory secara menyeluruh, 

mencakup sejauh mana program berjalan, dampaknya terhadap kompetensi 

siswa, serta hambatan yang dihadapi. Penelitian menggunakan pendekatan mixs 

method dengan metode studi kasus dengan model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product) serta teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah, guru, siswa, dan mitra industri, serta studi 

dokumentasi. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan teknik reduksi data, 

penyajian naratif dan tabel, serta penarikan kesimpulan sistematis. Hasil 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory cukup baik terutama dari 

aspek proses, seperti penyesuaian kurikulum berbasis proyek, peningkatan sarana 

praktik, dan kompetensi siswa dalam jasa layanan pariwisata. Program ini juga 

berdampak positif terhadap keterampilan praktis siswa dan citra sekolah. Namun 

demikian, masih ditemukan kendala seperti terbatasnya fasilitas, lemahnya 

kemitraan strategis, dan kurangnya sistem monitoring yang terstruktur. Secara 

keseluruhan, program Teaching Factory memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas lulusan, menurunkan angka pengangguran, dan 

memperkuat hubungan sekolah dengan industri. Keberhasilan jangka panjang 

bergantung pada peningkatan manajemen, fasilitas, kemitraan, serta penguatan 

sistem evaluasi yang berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan vokasi memegang peranan 

penting dalam menyiapkan generasi muda yang 

memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 

kebutuhan pasar tenaga kerja nasional maupun 

regional. Khususnya di bidang pariwisata, 

pendidikan vokasi menjadi kunci untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang mampu bersaing di industri pariwisata yang 

terus berkembang, terutama di daerah yang 

memiliki potensi wisata tinggi seperti Kabupaten 

Lombok Barat. Lombok Barat dikenal akan 

keindahan alamnya yang melimpah, mulai dari 

pantai, pulau-pulau kecil, dan objek wisata bahari 

yang menantang, sehingga menjadi destinasi 

wisata yang cukup populer baik di dalam maupun 

luar negeri. Dalam konteks ini, pengembangan 

pendidikan kejuruan yang relevan dan mampu 

bersinergi langsung dengan dunia industri 

menjadi krusial untuk mendukung keberlanjutan 

potensi pariwisata tersebut. 

Fakta menunjukkan bahwa sekolah 

menengah kejuruan (SMK) di wilayah Lombok 

Barat, khususnya SMK Negeri 2 Sekotong, serius 

melakukan berbagai inovasi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan mereka, diantaranya melalui 

penerapan model Teaching Factory. Program ini 

dirancang sebagai wadah belajar berbasis praktik 

dan produksi yang secara langsung 

mengintegrasikan kebutuhan industri dengan 

kompetensi keahlian siswa. Implementasi 

Teaching Factory diharapkan mampu memberi 

pengalaman nyata kepada siswa sehingga mereka 

tidak hanya belajar teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan keahlian mereka di dunia kerja 

secara langsung. Dalam beberapa tahun terakhir, 
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hasil positif di berbagai daerah di Indonesia 

melalui program ini, dengan harapan dapat 

meningkatkan angka keberhasilan lulusan dalam 

mendapatkan pekerjaan maupun memulai usaha 

sendiri. 

Namun demikian, praktik di lapangan 

menunjukkan adanya berbagai tantangan dan 

hambatan. Salah satunya adalah keterbatasan 

fasilitas peralatan dan ruang praktik yang 

memadai, yang berdampak pada kualitas 

pengalaman belajar siswa. Kemudian, belum 

optimalnya kemitraan formal antara sekolah dan 

industri pariwisata lokal juga menjadi kendala 

utama. Kurangnya sistem pendukung seperti 

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan 

menyebabkan program ini tidak mampu berjalan 

secara efektif dan berkelanjutan dalam jangka 

panjang. Selain itu, kendala geografis dan sosial 

di daerah pesisir seperti Sekotong, yang memiliki 

potensi wisata besar namun masih berkembang, 

turut mempengaruhi pelaksanaan Teaching 

Factory. Dampaknya adalah keberlanjutan serta 

efektivitas program ini tidak berjalan maksimal 

dan tidak mampu memenuhi harapan dari semua 

pihak terkait. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

meneliti pelaksanaan Teaching Factory di 

berbagai daerah di Indonesia, seperti di 

Surakarta, Bandar Lampung, Palembang, dan 

Solo Techno Park, yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi sangat bergantung 

pada faktor fasilitas, kemitraan industri, serta 

kebijakan dukungan dari pemerintah dan sekolah. 

Penelitian-penelitian tersebut biasanya 

menggunakan pendekatan evaluasi model CIPP 

dan menunjukkan bahwa keberhasilan pedagogis 

dan industri dari Teaching Factory sangat 

tergantung pada kesiapan input, proses, dan 

keberlanjutan produk. 

Namun, meskipun banyak hasil positif dari 

kajian-kajian tersebut, masih terdapat 

kekurangan yaitu kurangnya pemahaman secara 

mendalam mengenai konteks lokal yang spesifik, 

khususnya di wilayah pesisir yang memiliki 

karakteristik geografis dan sosial yang berbeda 

dengan daerah lain. Selain itu, penelitian 

sebelumnya belum banyak yang menyoroti aspek 

keberlanjutan dan dampak sosial ekonomi dari 

implementasi Teaching Factory secara spesifik 

di daerah tersebut, maupun solusi inovatif yang 

mampu mengatasi hambatan yang ada secara 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Sebagai inovasi, penelitian ini 

menawarkan pendekatan komprehensif dan 

menyeluruh berbasis model evaluasi CIPP yang 

tidak hanya menilai keberhasilan program secara 

umum, tetapi juga mendalam mengenai faktor 

konteks lokal, tantangan spesifik, dan potensi 

pengembangan secara berkelanjutan. Solusi yang 

diusulkan berfokus pada penguatan kolaborasi 

dengan industri pariwisata setempat melalui 

kemitraan strategis dan pengembangan sistem 

monitoring dan evaluasi yang adaptif, serta 

peningkatan fasilitas dan pelatihan berkelanjutan 

untuk tenaga pengajar dan siswa. Pendekatan ini 

diharapkan mampu memberikan solusi inovatif 

dan aplikatif sesuai kebutuhan wilayah Sekotong 

yang masih berkembang, sehingga Teaching 

Factory tidak hanya menjadi program jangka 

pendek, tetapi mampu menjadi model 

keberlanjutan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan vokasi berbasis industri pariwisata 

lokal. 

 

METODE 

 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang 

digunakan adalah mixs method dengan metode 

studi kasus, dengan model evaluasi CIPP yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif mengenai 

pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 2 

Sekotong. Menurut Moleong (2007), pendekatan 

kualitatif sangat cocok digunakan dalam 

penelitian yang menuntut pemahaman tentang 

fenomena sosial yang kompleks, karena bersifat 

fleksibel dan berorientasi pada makna dan 

konteks lokal di mana fenomena itu terjadi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

berinteraksi secara langsung dengan subjek 

penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih 

autentik dan menyeluruh. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 

wawancara dilakukan secara mendalam dan 

bertujuan menggali pengalaman, pandangan, 

serta opini dari berbagai informan terkait 

pelaksanaan Teaching Factory, seperti kepala 

sekolah, guru kejuruan, mitra industri, dan 

peserta didik. Creswell (2014) menekankan 

bahwa dalam penelitian kualitatif, triangulasi 

data—yaitu pengumpulan data dari berbagai 

sumber dan teknik—sangat penting untuk 

memastikan keakuratan dan validitas data yang 

diperoleh. Dalam konteks ini, triangulasi 

digunakan untuk mengonfirmasi temuan dari 

wawancara dengan hasil observasi lapangan dan 
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studi dokumen, seperti laporan kegiatan, rencana 

pelaksanaan, serta kebijakan terkait program 

Teaching Factory. 

Selain itu, observasi partisipatif dilakukan 

secara langsung di lapangan untuk menyaksikan 

kegiatan praktik siswa serta interaksi antara 

siswa, guru, dan mitra industri. Observasi ini 

dilakukan dengan panduan yang telah disusun 

sebelumnya, serta didokumentasikan melalui 

foto dan video untuk mendukung proses analisis 

data. Studi dokumen digunakan sebagai data 

pendukung yang mencakup kebijakan, laporan 

pelaksanaan program, serta instrumen kurikulum 

dan perencanaan kegiatan yang relevan dengan 

pelaksanaan Teaching Factory. Menurut Miles 

dan Huberman (1997 dalam Miles & Huberman, 

1994), analisis data dilakukan melalui prosedur 

pengorganisasian, pengkodingan, dan 

interpretasi data secara tematik. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis secara induktif 

untuk menemukan pola, kategori, dan tema 

utama yang berkaitan dengan faktor penunjang, 

hambatan, serta keberhasilan pelaksanaan 

program. 

Lebih jauh, Creswell (2014) juga 

menegaskan bahwa dalam analisis data kualitatif 

perlu dilakukan pengecekan keabsahan data 

melalui proses triangulasi dan pengecekan 

anggota, serta mendokumentasikan seluruh 

proses analisis secara sistematis agar dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan penelitian mampu memberikan 

gambaran holistik mengenai proses pelaksanaan 

Teaching Factory, termasuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan maupun hambatan 

yang dihadapi, baik dari aspek kelembagaan, 

sumber daya, maupun partisipasi mitra industri. 

Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi juga mampu 

memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan efektivitas program serta 

relevansinya dalam konteks lokal, sesuai dengan 

pandangan Moleong, Creswell, dan Miles serta 

Huberman tentang pentingnya kedalaman, 

validitas, dan sistematis dalam penelitian mixs 

method. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pelaksanaan Teaching 

Factory di SMK Negeri 2 Sekotong, diperoleh 

berbagai temuan penting yang menggambarkan 

kondisi, tantangan, serta potensi peningkatan 

mutu sekolah tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dengan metode studi kasus, 

menggabungkan teknik wawancara, observasi, 

dan studi dokumen guna memperoleh data yang 

valid dan mendalam dari berbagai sumber, 

termasuk kepala sekolah, guru, peserta didik, 

mitra industri, dan pengelola sekolah. 

 

Gambaran Umum Sekolah dan SARSAN 

Mutu Sekolah SMKN 2 Sekotong 

SMK Negeri 2 Sekotong adalah salah satu 

institusi pendidikan vokasi yang berbasis 

keunggulan dalam bidang pariwisata, agribisnis, 

dan tata boga. Sekolah ini memiliki sekitar 500 

siswa aktif dan menawarkan program keahlian 

yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja 

daerah dan nasional. Menurut penelitiannya, 

sekolah ini memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan mutu pendidikan vokasi melalui 

penerapan model Teaching Factory, yang 

bertujuan mengintegrasikan proses pembelajaran 

langsung dengan dunia industri dan praktek nyata. 

Secara umum, mutu sekolah dari berbagai aspek 

menunjukkan perkembangan positif, tetapi masih 

menghadapi sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi. Hasil observasi dan wawancara 

mengungkapkan bahwa mutu sekolah dalam 

konteks ini meliputi aspek kurikulum, fasilitas, 

sumber daya manusia, kolaborasi industri, serta 

hasil output lulusan. 

 

Mutu Kurikulum dan Pengajaran 

Sekolah ini telah melakukan revisi 

kurikulum yang mengadopsi pendekatan berbasis 

kompetensi dan praktik langsung, sesuai dengan 

kebutuhan industri, terutama di bidang pariwisata. 

Kebijakan tersebut memperkuat kesiapan siswa 

untuk masuk ke dunia kerja. Namun, sejumlah 

guru mengungkapkan bahwa mereka 

membutuhkan pelatihan lanjutan dan 

peningkatan kompetensi dalam penggunaan 

teknologi terbaru dan metodologi pembelajaran 

inovatif, seperti flipped classroom dan 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sesuai 

dengan temuan Sugiyono (2016), bahwa 

pengembangan kompetensi guru sangat berperan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 

vokasi. 

 

Fasilitas dan Infrastruktur 

Dari segi fasilitas, SMK Negeri 2 

Sekotong belum sepenuhnya memenuhi standar 
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ideal. Fasilitas praktik maupun alat praktik 

industri masih terbatas dan kadang tidak 

memadai untuk mendukung kegiatan Teaching 

Factory secara optimal. Sekitar 60% dari peserta 

didik dan guru mengidentifikasi keterbatasan 

fasilitas sebagai hambatan utama, terutama 

peralatan praktik yang tidak lengkap dan ruang 

praktik yang sempit. Menurut Tjibowi (2010), 

sarana dan prasarana yang memadai adalah 

fondasi utama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan vokasi karena dapat mendukung 

proses pembelajaran yang berkualitas dan 

relevan. 

Keterlibatan Dunia Industri dan Kemitraan 

Dukungan mitra industri sebagai 

stakeholder eksternal sangat penting dalam 

pelaksanaan Teaching Factory. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan mitra industri 

di SMK Negeri 2 Sekotong masih belum optimal. 

Mitra cenderung terbatas pada kegiatan sebatas 

memberi pelatihan atau menjadi tempat praktik, 

sementara kolaborasi strategis dalam 

pengembangan kurikulum dan pengelolaan unit 

produksi masih minim. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suryadi (2014), yang menekankan 

bahwa kemitraan dunia industri harus bersifat 

berkelanjutan dan strategis agar mampu 

meningkatkan mutu lulusan secara nyata. 

 

Kualitas Lulusan dan Hasil Output Sekolah 

Dari data yang diperoleh, sebagian besar 

lulusan SMK Negeri 2 Sekotong telah terserap ke 

dunia kerja, terutama di sektor pariwisata, hotel, 

restoran, dan destinasi wisata lokal. Sekitar 70% 

lulusan berhasil mendapatkan pekerjaan sesuai 

kompetensi mereka dalam satu tahun setelah 

lulus. Hal ini menunjukkan bahwa program 

Teaching Factory memberi kontribusi positif 

terhadap daya saing lulusan di pasar kerja. 

Namun, masih ada lulusan yang menghadapi 

hambatan karena kurangnya pelatihan lanjutan 

dan sertifikasi kompetensi yang relevan. 

 

Faktor Penunjang dan Hambatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor penunjang keberhasilan mutu sekolah 

meliputi komitmen kepala sekolah dalam 

memajukan program, dukungan pemerintah lokal, 

serta semangat peserta didik untuk belajar dan 

beradaptasi. Sebaliknya, hambatan terbesar yang 

dihadapi mencakup keterbatasan fasilitas, 

kurangnya keterlibatan mitra industri secara 

intensif, dan kesiapan sumber daya manusia yang 

belum optimal. 

Kinerja Sekolah dan Rekomendasi 

Peningkatan Mutu 

Dari keseluruhan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sekolah ini berada dalam 

posisi yang cukup baik untuk berkembang 

menjadi sekolah vokasi unggulan di wilayah 

Barat Lombok, terutama melalui peningkatan 

kualitas fasilitas dan kolaborasi dengan mitra 

industri. Pihak sekolah disarankan untuk 

menjalin kemitraan strategis dengan industri 

lebih intensif, memperkuat kapasitas guru 

melalui pelatihan berkelanjutan, serta 

memperluas akreditasi dan sertifikasi kompetensi 

siswa. 

. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 2 

Sekotong memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kompetensi siswa, baik dalam aspek 

keterampilan teknis maupun soft skills. Temuan 

ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu 

yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

industri mampu meningkatkan kesiapan kerja 

lulusan pendidikan vokasi. Penelitian oleh 

Nuryake dan Fajaryati (2013) di SMK Surakarta 

menunjukkan bahwa penerapan Teaching 

Factory melalui evaluasi formatif dan sumatif 

berdampak pada peningkatan hasil belajar dan 

kompetensi siswa. Temuan ini konsisten dengan 

hasil di Sekotong, di mana siswa menunjukkan 

kemampuan kerja sesuai standar industri. Lestari 

(2016), melalui model evaluasi CIPP, 

menekankan pentingnya peran sumber daya 

manusia dan proses pembelajaran dalam 

mendukung efektivitas program. Hal ini 

tercermin di Sekotong, di mana selain 

kompetensi teknis, sikap profesional dan inisiatif 

siswa juga meningkat. Darmawan (2014) 

mengidentifikasi bahwa kelemahan dalam aspek 

kemitraan industri menjadi hambatan 

pelaksanaan Teaching Factory. Meskipun 

program di Sekotong telah menunjukkan hasil 

positif, aspek kemitraan strategis masih perlu 

diperkuat. Pandangan Creswell (2014) bahwa 

pendidikan vokasi harus memberikan 

pengalaman nyata, didukung oleh temuan di 

Sekotong, di mana siswa mampu 

mengoperasikan peralatan dan memberikan 

layanan sesuai kebutuhan industri. Konsep 

pembelajaran kontekstual dari Lave dan Wenger 

(1991) juga terbukti relevan, karena keterlibatan 

siswa dalam praktik langsung mempercepat 
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internalisasi kompetensi dan sikap kerja 

profesional. 

Pelaksanaan Teaching Factory di 

Sekotong menunjukkan bahwa pengalaman 

langsung mendorong peningkatan kompetensi 

teknis siswa dalam bidang jasa pariwisata, 

sejalan dengan teori experiential learning. 

Interaksi dengan dunia industri juga 

berkontribusi terhadap pengembangan soft skills, 

sesuai dengan teori pembentukan karakter 

melalui pengalaman kerja nyata. Evaluasi 

menggunakan model CIPP memperlihatkan 

bahwa aspek konteks dan proses telah berjalan 

baik, namun aspek input dan produk masih 

memerlukan penguatan, khususnya dalam hal 

kemitraan industri dan kualitas SDM. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pelaksanaan Teaching Factory berpotensi 

signifikan dalam memperkuat kompetensi dan 

karakter lulusan vokasi, serta relevan dengan 

prinsip-prinsip pendidikan vokasi modern. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan Teaching 

Factory di SMKN 2 Sekotong telah 

menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan 

kompetensi dan kesiapan kerja siswa bidang 

keahlian pariwisata, serta memberikan dampak 

positif terhadap mutu lulusan dan citra sekolah. 

Meskipun demikian, program ini masih 

menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya 

pelibatan mitra industri secara aktif, belum 

optimalnya perencanaan dan monitoring yang 

sistematis, serta kebutuhan penguatan sarana, 

sumber daya manusia, dan kemitraan strategis. 

Untuk mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan, diperlukan upaya pengembangan 

secara menyeluruh pada aspek input, proses, dan 

kemitraan industri agar Teaching Factory dapat 

berkembang menjadi model pembelajaran vokasi 

yang relevan dan berkualitas tinggi sesuai 

kebutuhan industri pariwisata. 
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